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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Entrepreneurial Education dan Institutional Support melalui
Team Entrepreneurial Competence terhadap Entrepreneurial Interest mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa mahasiswa program studi Manajemen Agroindustri Semester 6 dan mahasiswa program alih
jenjang Manajemen Agroindustri Polije yang menempuh mata kuliah Perencanaan dan Pengembangan Produk
pada semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023. Total mahasiswa sebagai subjek penelitian ini adalah 145
mahasiswa. Jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini berdasarkan rumus Slovin adalah 106. Teknik
pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah sampel acak sederhana (simple random sampling). Analisis
menggunakan SEM AMOS 24. Entrepreneurial Education tidak berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial
Interest mahasiswa. Institutional Support berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial Interest mahasiswa.
Entrepreneurial Education berpengaruh signifikan terhadap Team Entrepreneurial Competence. Institutional
Support tidak berpengaruh signifikan terhadap Team Entrepreneurial Competence. Team Entrepreneurial
Competence berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial Interest mahasiswa.

Kata kunci — entrepreneurial education, institutional support, Team Entrepreneurial Competence,
entrepreneurial interest, SEM AMOS

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Entrepreneurship Education and Institutional Support through Team
Entrepreneurial Competence toward Students Interested in Entrepreneurship. The focus of this research is
students of the Agroindustry Management study program on 6th Semester and transfer program students of the
Agroindustry Management who were taking the Product Planning and Development course in the even semester
of the Academic Year 2022/2023. The number of students as the subject of this research was 145 students. The
number of samples to be examined in this study based on the Slovin formula was 106. The sampling technique in
this study was simple random sampling. Analysis using SEM AMOS 24. Entrepreneurial education has no
significant effect on students' entrepreneurial interest. Institutional support has a significant effect on student
entrepreneurship interest. Entrepreneurship education is not significant to Team Entrepreneurship Competence.
has no significant effect on Team Entrepreneurial Competence. Team Entrepreneurship Competence has
significant effect on student entrepreneurial intentions.

Keywords — entrepreneurial education, institutional support, team entrepreneurial competence,
entrepreneurial interest, SEM AMOS
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1. Pendahuluan

Pendidikan vokasi pada perguruan tinggi
merupakan pendidikan yang menyiapkan
mahasiswa untuk bekerja dan/atau berwirausaha
dengan keahlian terapan tertentu. [1] Politeknik
Negeri Jember (Polije) sebagai salah satu
perguruan tinggi vokasi negeri (PTVN), telah
menerapkan metode pembelajaran berbasis dual
system dimana perbandingan praktik dengan
teori pembelajaran, yakni 60% praktik dan 40%
teori. Selain itu, model pembelajaran vokasional
memiliki  dua  fungsi  sekaligus yaitu
pembelajaran dan produksi secara bisnis yang
juga telah diterapkan dengan baik oleh Polije
melalui  Project Based Learning atau
Pembelajaran Berbasis Proyek

Dengan tuntutan kompetensi yang harus
dicapai, serta disosialisasikannya Peraturan
Direktur Jenderal Pendidikan VVokasi Nomor 27
Tahun 2022, maka model Project Based Learning
menjadi sebuah keharusan pada setiap Perguruan
Tinggi Vokasi. Project Based Learning
memfasilitasi peserta didik menyelesaikan
penugasan berbasis proyek atau berbasis masalah
guna untuk mendorong mahasiswa mengasah
kemampuan 21st century skills, yaitu critical
thinking and problem solving, communication
and collaboration, creativity and innovation. [2]
Dosen Tim Mata Kuliah bertindak sebagai
fasilitator berkolaborasi agar tujuan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) tercapai dan
pada akhirnya menghasilkan lulusan yang
kompeten. Lulusan yang kompeten nantinya
akan mampu menjembatani relevansi atau
kesinambungan antara kebutuhan sumber daya
manusia dengan keahlian yang dibutuhkan oleh
industri (link and match).

Manajemen Agroindustri sebagai salah
satu program studi Diploma 4 di Polije yang
bernaung di bawah Jurusan Manajemen
Agribisnis telah menginisiasi penerapan Project
Based Learning pada Mata Kuliah Perencanaan
dan Pengembangan Produk (P3) yang ditempuh
oleh Mahasiswa semester 6 dan Mahasiswa
Program Alih Jenjang semester 2 yang
dilaksanakan pada semester Genap Tahun Ajaran
2022/2023. Mata Kuliah P3 mencakup teori dan
praktik mengenai konsep produk dan langkah-
langkah perencanaan serta pengembangan pada
produk yang dihasilkan selama pembelajaran.
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Selain itu, pada mata kuliah ini disisipkan
pendidikan kewirausahaan sebagai karakteristik
dari Project Based Learning yang memadukan
beberapa disiplin ilmu.

Pada proses pembelajaran, mahasiswa
mempelajari tidak hanya produk-produk yang
dihasilkan harus inovatif, melainkan dapat
dipasarkan  secara  komersial  sehingga
menghasilkan laju pengembalian modal (rate of
investment). Dengan kata lain, permasalahan
yang dihadapi oleh industri bukan sekedar
mengembangkan ide, kreativitas maupun inovasi
produk, tetapi juga harus mampu menjaga aliran
uang (cash flow) dari segala sesuatu yang
dihasilkan melalui proses nilai tambah dalam
aktivitas produksinya.[3] Mahasiswa diberikan
penugasan membuat produk dengan ketentuan
produk merupakan non makanan, yang memiliki
kegunaan yang dekat dengan keseharian, serta
mampu menciptakan nilai ekonomis melalui
pemanfaatan limbah dan atau sumber daya alam
yang melimpah namun belum dimanfaatkan
secara maksimal. Agar dapat menunjukkan
konsep yang menyeluruh dari mata kuliah ini,
produk yang telah dihasilkan oleh mahasiswa
secara berkelompok selama proses pembelajaran
dipamerkan dan dipasarkan pada kegiatan Gelar
Produk Inovatif Agroindustri pada akhir kegiatan
perkuliahan dan praktikum.

Gelar produk secara etimologis berasal dari
bahasa Inggris yaitu exhibition, atau pameran.
Pameran merupakan cara mengkomunikasikan
suatu informasi secara kompleks, intuitif, visual,
dan jelas. Maka agenda gelar produk akan
menjadi sarana pemasaran yang efektif dalam
mensosialisasikan  produk yang dihasilkan
mahasiswa  program  studi  Manajemen
Agroindustri dalam mata kuliah P3 beserta
ragam keunggulannya juga sebagai upaya
penetrasi pasar agar dapat menilai kelaikannya
bersaing dengan produk yang sudah ternama atau
beredar terlebih dahulu di pasaran dalam kategori
yang sama. [4] Selama gelar produk, mahasiswa
mendapat eksposur media dan publikasi berupa
liputan langsung dari humas Polije, maupun
media pemberitaan lainnya, seperti portal berita
online [5][6], live streaming radio [7] serta
televisi swasta nasional [8][9][10]. Keberhasilan
agenda Gelar Produk Inovatif Agroindustri tidak
lepas dari kompetensi yang dimiliki oleh masing-
masing kelompok mahasiswa secara
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menyeluruh, yaitu kemampuan mengelola, daya
cipta atau kreativitas yang dimiliki, pengalaman
serta dukungan anggota kelompok dalam
menyelesaikan proyek secara bersama-sama.
Pendidikan  kewirausahaan (entrepreneurial

education) yang didapat oleh mahasiswa selama
mata kuliah P3 serta Dukungan Polije
(institutional ~ support),  disinyalir  juga

mendukung hasil yang baik pada penumbuhan
minat wirausaha (entrepreneurial interest)
mahasiswa  program  studi  Manajemen
Agroindustri Polije. Selain itu peran mediasi
Team Entrepreneurial Competence juga
diperiksa pada penelitian ini guna meneliti
bagaimana Team Entrepreneurial Competence
memediasi pengaruh Entrepreneurial Education
dan Institutional Support terhadap
Entrepreneurial Interest.

Para peneliti sebelumnya telah meneliti
faktor-faktor seperti Pendidikan Kewirausahaan,
Dukungan Institusional dan Team
Entrepreneurial Competence terhadap Niat
Berwirausaha [11][12][13][14][15][16][17][18].
Namun, beberapa peneliti sebelumnya memiliki
perbedaan hasil penelitian. Pada penelitian
terdahulu  tersebut  menemukan  bahwa
Pendidikan Kewirausahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat wirausaha, namun pada
penelitian terdahulu menemukan hasil yang tidak
signifikan [11][17]. Selanjutnya pada variabel
Dukungan Institusi, menemukan pengaruh yang
signifikan terhadap niat berwirausaha, namun
penelitian lainnya menemukan pengaruh yang
tidak signifikan pada Dukungan Universitas
terhadap Niat Berwirausaha [12][18]. Dengan
demikian penelitian pada konteks ini masih
memiliki Gap Research, sehingga perlu bagi
peneliti untuk meneliti kembali pada konteks
yang berbeda sehingga menemukan hasil yang
lebih luas. Oleh karena itu, pada penelitian saat
ini, peneliti  memasukkan variabel Team
Entrepreneurial Competence sebagai pemediasi
pada pengaruh Entrepreneurial Education dan
Institutional Support terhadap Entrpreneurial
Interest. Hal ini selanjutnya dapat berkontribusi
pada pengembangan teori mengenai Niat
Berwirausaha, selain itu belum ada penelitian
yang menggunakan konsep Team
Entrepreneurial Competence sebagai mediasi
pada pengaruh Entrepreneurial Education dan
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Institutional Support terhadap Entrpreneurial
Interest.

2. Metodologi

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa  program  studi Manajemen
Agroindustri Semester 6 dan mahasiswa program
alih jenjang Manajemen Agroindustri Polije
yang menempuh mata kuliah Perencanaan dan
Pengembangan Produk pada semester Genap
Tahun Ajaran 2022/2023. Total mahasiswa
sebagai subjek penelitian ini adalah 145
mahasiswa. Penentuan jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan rumus Slovin. Dengan
demikian, jumlah sampel yang akan diteliti
dalam penelitian ini berdasarkan rumus Slovin
adalah 106. Hal ini dikarenakan jumlah populasi
dalam penelitian ini berjumlah 145 responden.
Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian
ini adalah sampel acak sederhana (simple
random sampling).

Data yang digunakan adalah data ordinal,
sehingga merupakan jenis data kuantitatif dengan
menggunakan skala likert, agar dapat diolah
dengan perhitungan statistik. Data dikumpulkan
selama mahasiswa menempuh mata kuliah dan
praktikum P3 di Semester Genap Tahun Ajaran
2022/2023 yang dapat menggambarkan keadaan
waktu tersebut. Data primer merupakan
kuesioner kepada mahasiswa yang dikumpulkan
setelah aktivitas perkuliahan dan praktikum Mata
Kuliah Perencanaan dan Pengembangan Produk.
Data yang telah didapat kemudian dianalisis
menggunakan analisis SEM dengan bantuan
aplikasi AMOS 24.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil karakteristik responden
dapat diketahui bahwa mayoritas dari responden
adalah mahasiswi dengan jumlah 80 (75,5%).
Jumlah responden tertinggi berdasarkan kriteria
pekerjaan/profesi orang tua adalah wirausaha
sebanyak 27 responden atau 25,5%. Selain itu
pada profesi sebagai Pegawai BUMN dan
TNI/Polri menunjukkan angka yang minimal.
Sehingga dalam meningkatkan minat untuk
berwirausaha, pekerjaan/profesi dari orang tua
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menjadi faktor yang dapat meningkatkannya. Hal
ini mendukung penelitian yang menyatakan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha adalah pekerjaan orang tua
[19]. Dengan demikian responden yang profesi
Tabel 1. Karakteristik Responden

orang tuanya sebagai wirausahawan memiliki
peran yang tinggi untuk mempengaruhi minat
anaknya dalam mengambil mata kuliah P3 untuk
meningkatkan pengetahuan terhadap
kewirausahaan.

Item Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 24,5
Perempuan 80 75,5
Pekerjaan Orang Tua
Wirausaha 27 25,5
Pegawai BUMN 2 1,9
Pegawai Swasta 12 11,3
PNS 11 10,4
TNI/Polri 3 2,8
Petani 22 20,8
Pedagang 6 5,7
Lainnya 23 21,7
Sumber: Data Primer (2023)
3.2. Uji SEM
Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas
Indikator P Loading Factor Keterangan Construct Reliability Keterangan
X1.1 falaked ,832 Valid
X1.2 - 825 Valid 0.935 Reliabel
X1.3 falaied ,690 Valid
X2.1 faladed 734 Valid 0.918 Reliabel
X2.2 falalel ,801 Valid
Y1.1 falalel ,810 Valid
Y1.2 ek ,920 Valid
Y13 o 846 valid 0.976 Reliabel
Y1.4 fkaiel 197 Valid
Y1.1 faleied ,899 Valid
Y1.2 o 854 Valid 0.972 Reliabel
Y1.3 falaked ,900 Valid

Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa data telah memenuhi persyaratan validitas
dengan nilai loading factor > 0,50 signifikan
pada (a = 5,00%) dan nilai probabilitas kurang
dari 0,05 %. Selain itu hasil juga menunjukkan
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Sumber: Data Primer (2023)

bahwa data yang telah dianalisis telah memenubhi
persyaratan realibilitas dengan cut off value pada
masing-masing indikator memiliki nilai lebih
besar dari 0,7.
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CMIN/DF=1,253
Probability=, 143
RMSEA=,033
GFI=,972
RMR=,017
CFl=002
AGFI=,935
TLI=,985

Gambar 1. Uji Kesesuaian Model

Berdasarkan hasil uji kesesuaian model,
model penelitian telah memenuhi keseluruhan
kriteria yang kesesuaian model SEM. Hasilnya
disajikan pada Gambar 1. Setelah dilakukan
pengujian kesesuaian model penelitian, maka
langkah selanjutnya adalah menguji kausalitas
yang dikembangkan dalam penelitian ini. Uji
kausalitas digunakan untuk menguji pengaruh

masing-masing hipotesis yang diajukan, yaitu
pengaruh antara variabel eksogen vyaitu
Entrepreneurial Education (X1), Institutional
Support (X2), terhadap endogen yaitu, Team
Entrepreneurial ~ Competence (Y1) dan
Entrpreneurial  Interest (Y2). Pengujian
koefisien jalur secara rinci disajikan dalam Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Kausalitas
Estimate SE. CR. P Keterangan
Y2 <--- X1 ,338 ,102 3,309 ***  Hipotesis diterima
Y2 <--- X2 ,010 ,089 109 913 Hipotesis ditolak
Y1l <--- X1 ,089 ,098 911  ,362 Hipotesis ditolak
Y1l <--- X2 432 ,079 5,443 ***  Hipotesis diterima
Y2 <--- Y1l 530 124 4,269 ***  Hipotesis diterima

Langkah selanjutnya adalah Uji Sobel. Uji
sobel digunakan untuk menguji signifikansi
peran mediasi. Hasil uji t dari uji sobel
dibandingkan dengan nilai T Tabel pada
penelitian ini yaitu 1,98 pada sampel sebesar 106.
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Sumber: Data Diolah (2023)

Kemudian, jika nilai T hitung yang didapat dari
uji sobel lebih besar dari T Tabel maka dapat
diindikasikan terdapat pengaruh mediasi, begitu
pula sebaliknya. Hasil uji sobel dijabarkan dalam
Tabel 4.
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Tabel 4. Uji Sobel

Estimate S.E. Hasil Uji Sobel
Y1 <--- X1 0,089 0,098 0,88
Y1 <--- X2 0,432 0,079 3,36
Y2 <-en Y1 0,530 0,124
Sumber: Data Diolah (2023)
Hasil ~uji  sobel pada pengaruh responden memberikan tanggapan setuju jika
Entrepreneurial Education (X1) terhadap Tim Mata Kuliah P3 (Dosen dan Teknisi)

Entrepreneurial Interest (Y2) melalui Team
Entrepreneurial Competence (Y1) menunjukkan
bahwa Team Entrepreneurial Competence bukan
merupakan mediasi yang signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai uji sobel (0,88) yang lebih
kecil dari nilai T tabel (1,98). Pada variabel
kedua, peran Team Entrepreneurial Competence
(Y1) ditemukan sebagai mediator signifikan pada
pengaruh Institutional Suport (X2) terhadap
Entrepreneurial Interest (Y2) dengan nilai uji
sobel sebesar 3,36 yang lebih besar dari nilai T
tabel (1,98).

3.3. Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan jika
variabel Entrepreneurial Education memiliki
pengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial
Interest. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan jika hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa Entrepreneurial Education
berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial
Interest diterima. Nilai koefisien menunjukkan
nilai positif, sehingga dapat dijelaskan jika
persepsi mahasiswa terkait Entrepreneurial
Education meningkat, maka akan meningkatkan
Entrepreneurial Interest. Hasil penelitian ini
kemudian mendukung penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa variabel pendidikan
kewirausahaan menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap minat berwirausaha[11].

Entrepreneurial Education pada
penelitian ini  diukur menggunakan tiga
indikator.  Indikator  pertama  mayoritas

responden setuju jika Kurikulum Mata Kuliah P3
memberikan konsep pemahaman berwirausaha
yang baik. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
baik kurikulum Mata Kuliah P3 dalam
memberikan konsep pemahaman berwirausaha,
maka akan menciptakan minat mahasiswa untuk
berwirausaha. Pada indikator kedua mayoritas
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kompeten dalam membimbing di setiap tahapan
kegiatan. Hal ini menjelaskan jika Tim Mata
Kuliah P3 (Dosen dan Teknisi) kompeten dalam
membimbing di setiap tahapan kegiatan, maka
akan menciptakan minat mahasiswa untuk
berwirausaha. Pada indikator ketiga mayoritas
responden juga menyatakan setuju jika fasilitas
berupa Kegiatan Gelar Produk Inovatif
Agroindustri  memberikan pengalaman yang
menyenangkan dalam praktik berwirausaha. Hal
ini menjelaskan jika fasilitas berupa Kegiatan
Gelar Produk Inovatif Agroindustri memberikan
pengalaman yang menyenangkan dalam praktik
berwirausaha, maka akan menciptakan minat
mahasiswa untuk berwirausaha.

Hasil analisis data menunjukkan jika
variabel Institutional Suport tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial

Interest. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan jika hipotesis kedua yang
menyatakan ~ bahwa Institutional  Suport

berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial
Interest ditolak. Nilai koefisien menunjukkan
nilai positif, sehingga dapat dijelaskan bahwa
persepsi mahasiswa terkait Institutional Suport
meningkat, maka  akan meningkatkan
Entrepreneurial Interest. Hasil penelitian ini
kemudian bertentangan dengan penelitian
Kurjono yang menemukan bahwa dukungan
universitas berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha [12]. Namun, hasil penelitian ini
mendukung penelitian Sienatra yang
menemukan bahwa dukungan universitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat
berwirausaha [18].

Hasil analisis data menunjukkan jika
variabel  Entrepreneurial Education tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Team
Entrepreneurial Competence. Berdasarkan hasil
analisis dapat disimpulkan jika hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa Entrepreneurial
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Education berpengaruh signifikan terhadap
Team Entrepreneurial Competence ditolak. Nilai
koefisien menunjukkan nilai positif, sehingga
dapat dijelaskan bahwa persepsi mahasiswa
terkait Entrepreneurial Education meningkat,
maka akan meningkatkan Team Entrepreneurial
Competence, dan sebaliknya jika persepsi
mahasiswa terkait Entrepreneurial Education
menurun, maka akan menurunkan Team
Entrepreneurial Competence. Hasil penelitian
ini kemudian bertentangan penelitian Santi &
Raharjo (2022) yang menemukan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap sikap kewirausahaan [14]

Hasil analisis data menunjukkan jika
variabel dukungan institusi memiliki pengaruh
signifikan terhadap Team Entrepreneurial
Competence. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan jika hipotesis keempat yang
menyatakan ~ bahwa  dukungan institusi
berpengaruh  signifikan  terhadap  Team
Entrepreneurial Competence dapat diterima.
Nilai koefisien menunjukkan nilai positif,
sehingga dapat dijelaskan persepsi mahasiswa
terkait Institutional Support meningkat, maka
akan meningkatkan Team Entrepreneurial
Competence, dan sebaliknya jika persepsi
persepsi mahasiswa terkait dukungan institusi
menurun, maka akan menurunkan Team
Entrepreneurial Competence. Hal ini
mendukung penelitian Ikhtiagung & Soedihono
(2018) yang menemukan bahwa peran Academic
Support di lingkungan PNC memiliki dampak
sinifikan terhadap meningkatnya Attitude Factor
mahasiswa dalam usaha mempengaruhi minat
berwirausaha [15].

Hasil analisis data menunjukkan jika
variabel Team Entrepreneurial Competence
memiliki ~ pengaruh  signifikan  terhadap

Entrepreneurial Interest. Berdasarkan hasil
analisis dapat disimpulkan jika hipotesis kelima
yang menyatakan bahwa daya tarik sumber
berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial
Interest dapat diterima. Nilai koefisien
menunjukkan nilai negatif, sehingga dapat
dijelaskan jika persepsi mahasiswa terkait Team
Entrepreneurial Competence meningkat, maka
akan menurunkan Entrepreneurial Interest, dan
sebaliknya jika persepsi mahasiswa terkait Team
Entrepreneurial Competence menurun, maka
akan meningkatkan Entrepreneurial Interest.

@
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Hal ini kemudian mendukung penelitian Ilham
menemukan bahwa Kompetensi Kewirausahaan

berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha[16].
Hasil hubungan antar variabel

digambarkan pada hasil analisis SEM dimana
dijelaskan besaran pengaruh langsung, tidak
langsung dan pengaruh total antara variabel
Entrepreneurial Education (X1) dan
Institutional Support (X2), dengan variabel
endogen yaitu Team Entrepreneurial
Competence (Y1) dan Entrepreneurial Interest
(Y2). Pengaruh langsung terbesar terhadap
variabel Team Entrepreneurial Competence (Y1)
yaitu pada variabel Institutional Support (X2).
Sedangkan variabel yang memiliki pengaruh
terbesar pada Entrepreneurial Interest yaitu
dipengaruhi oleh variabel Team Entrepreneurial
Competence

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai pengaruh tidak langsung pada
variabel Entrepreneurial Education lebih kecil
dibanding dengan pengaruh langsungnya
terhadap Entrepreneurial Interest, sehingga
dapat disimpulkan jika variabel Team
Entrepreneurial Competence tidak berperan
sebagai variabel mediasi pada pengaruh
Entrepreneurial Education terhadap
Entrepreneurial Interest. Serta pada uji sobel
menunjukkan jika Team Entrepreneurial
Competence bukanlah mediator yang signifikan

pada pengaruh Entrepreneurial Education
terhadap Entrepreneurial Interest. Sehingga
Entrepreneurial Education secara langsung

mempengaruhi Entrepreneurial Interest, tanpa
harus meningkatkan Team Entrepreneurial
Competence,

Sementara itu, Team Entrepreneurial
Competence ditemukan sebagai mediasi pada
pengaruh Institutional  Support terhadap
Entrepreneurial Interest, hal tersebut dibuktikan
dengan nilai pengaruh tidak langsungnya lebih
besar dari pengaruh langsungnya. Selain itu pada
uji sobel juga menemukan bahwa Team
Entrepreneurial Competence sebagai mediator
yang signifikan pada pengaruh Institutional
Support terhadap Entrepreneurial Interest,
sehingga  peran  Team  Entrepreneurial
Competence sebagai mediator merupakan
mediator yang kuat. Dengan demikian
Institutional Support akan menciptakan niat
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berwirausaha jika Team Entrepreneurial
Competence terbentuk terlebih dahulu.
Berdasarkan pengaruh total dapat diketahui
bahwa pengaruh total dari Entrepreneurial
Education dan Institutional Support memiliki
nilai yang positif terhadap Team Entrepreneurial
Competence dan Entrepreneurial Interest, begitu
juga untuk pengaruh total dari variabel Team
Entrepreneurial Competence terhadap
Entrepreneurial Interest. Nilai pengaruh total
terbesar terhadap Minat Berwirausaha berada
pada variabel Team Entrepreneurial
Competence. Hal ini menjelaskan jika Team
Entrepreneurial Competence menjadi variabel
yang penting dalam membangun
Entrepreneurial Interest. Sehingga, Polije dalam
membangun Entrepreneurial Interest mahasiswa
perlu untuk meningkatkan Team Entrepreneurial
Competence

4. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji

pengaruh  Entrepreneurial Education dan
Institutional Support terhadap Team
Entrepreneurial  Competence dan  Minat

Berwirausaha mahasiswa. Hasil penelitian ini
adalah Entrepreneurial Education berpengaruh
signifikan terhadap Entrepreneurial Interest
mahasiswa. Dengan demikian hipotesis pertama
yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
Institutional ~ Support  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap Entrepreneurial Interest
mahasiswa. Dengan demikian hipotesis kedua
yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.
Entrepreneurial Education tidak berpengaruh
signifikan terhadap Team Entrepreneurial
Competence. Dengan demikian hipotesis ketiga
yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.
Institutional Support berpengaruh signifikan
terhadap Team Entrepreneurial Competence.
Dengan demikian hipotesis keempat yang
diajukan dalam penelitian ini diterima. Team
Entrepreneurial  Competence  berpengaruh
signifikan terhadap Entrepreneurial Interest
mahasiswa. Dengan demikian hipotesis kelima
yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
Entrepreneurial Education ditemukan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial
Interest mahasiswa Polije melalui  Team
Entrepreneurial Competence. Hal ini
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dikarenakan pada saat aktivitas pembelajaran,
materi yang diberikan  sudah  mampu
mempengaruhi  tumbuhnya  Entrepreneurial
Interest mahasiswa tanpa harus membentuk
Team Entrepreneurial Competence. Team
Entrepreneurial Competence terbukti berperan
sebagai mediator yang signifikan pada pengaruh
Institutional Support terhadap Entrepreneurial
Interest mahasiswa Polije, sehingga peran Team
Entrepreneurial Competence sebagai mediator
merupakan mediator yang kuat atau mediasi
sempurna. Dengan demikian Institutional
Support akan menciptakan Entrepreneurial
Interest jika Team Entrepreneurial Competence
terbentuk terlebih dahulu.
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